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Abstrak  
UMKM termasuk satu sektor yang diyakini pemerintah mempunyai potensi dalam memberi 
kontribusi pada pertumbuhan serta kemakmuran ekonomi Indonesia. Studi ini mempunyai 
tujuan untuk menjalankan uji secara empiris dampak orientasi bisnis, kreativitas, serta praktik 
kerja inovatif pada pemasaran bisnis makanan tradisional khas Kabupaten Rembang. Data 
primer pada studi ini 100 responden yang termasuk pemilik UMKM bergerak di sektor bisnis. 
Data primer dianalisis secara kuantitatif mempergunakan perangkat lunak Smart PLS versi 
3.0. adapun Hasil dari studi yang telah dilakukan memperlihatkan jika orientasi wirausaha 
memberi dampak secara signifikan pada  kinerja pemasaran, serta orientasi wirausaha 
memberi dampak secara signifikan pada  kinerja inovasi, kreativitas memberi dampak secara 
signifikan pada  kinerja pemasaran, Kreativitas memberi dampak secara signifikan pada  
kinerja inovasi, serta Kinerja Inovasi memberi dampak secara signifikan pada  kinerja 
pemasaran. 

Kata Kunci: Orientasi Wirausaha, Kreativitas, Kinerja Inovasi, Kinerja Pemasaran, UMKM 
 

Abstract 
UMKM are one sector that the government believes has the potential to contribute to Indonesia's 
economic growth and prosperity. This study aims to empirically test the influence of business 
orientation, creativity, and innovative work practices on the marketing of traditional food businesses in 
Rembang Regency. Primary data in this study from 100 respondents who were UMKM owners engaged 
in the business sector. The primary data were quantitatively analyzed using Smart PLS software version 
3.0. The findings of the study reveal that entrepreneurial orientation significantly influences marketing 
performance, entrepreneurial orientation significantly affects innovation performance, creativity has a 
significant impact on marketing performance, creativity significantly affects innovation performance, 
and innovation performance significantly impacts marketing performance. 
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PENDAHULUAN  

Persaingan dalam dunia bisnis saat ini setiap orang memiliki kebebasan dalam 
memulai bisnis yang sejalan pada etika bisnis yang sama dengan UMKM. Operasional 
bisnis sangat beragam serta bervariasi, dengan setiap langkah yang diambil untuk 
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meyakinkan pelanggan. Dalam hal ini, semua pemilik bisnis lomba-lomba memotivasi 
karyawan mereka dengan menerapkan beberapa strategi dengan maksud memberi 
peningkatan produktivitas. Akibatnya, keberhasilan sebuah bisnis sangat bergantung 
di kreativitas pemiliknya untuk melakukan pengembangan produknya serta 
menginspirasi konsumen untuk menjadi petualang serta tangguh untuk memberi 
peningkatan produktivitas UMKM serta mendapatkan keuntungan dari persaingan. 
Pelaku usaha wajib mengembangkan keunggulan usaha yang tidak dimiliki oleh 
pesaing, yang bisa berfungsi sebagai nilai tambah untuk bisnis yang dilakukan. 
Supaya sebuah bisnis bisa sukses, semua bagian di dalamnya harus saling terhubung 
serta bekerja sama dengan baik. Salah satu bagian penting dalam menciptakan inovasi 
ialah memastikan rantai pasokan (dari bahan baku hingga produk jadi) berjalan lancar 
serta terintegrasi. Ini akan membantu bisnis menemukan ide-ide baru, 
mengembangkan produk baru, serta memecahkan masalah dengan lebih cepat 
(Didonet & Diaz, 2012).  

Makanan tradisional memang sudah sepatutnya kita menjaga keberadaannya, 
berbeda dengan zaman era saat ini, sangat sulit mencari makanan tradisional serta 
hanya sedikit orang yang mampu menjualnya, bahkan rata - rata sudah usia lanjut. 
Periode globalisasi juga mempengaruhi kebiasaan makan masyarakat, terutama 
generasi muda. Generasi muda mungkin ingin lebih enak serta lebih keren jika 
menyangkut kuliner masa kini, sehingga makanan tradisional semakin sulit 
ditemukan saat ini. Hal ini menyebabkan menurunnya jumlah konsumen serta 
produksi makanan tradisional. Namun ada point yang perlu diperhatikan kelemahan 
dari masakan tradisional, seperti kurangnya inovasi, strategi pemasaran yang buruk, 
serta kurangnya konsistensi menyebabkan penurunan jumlah konsumen serta 
produksi makanan tradisional. 

Studi ini mempunyai tujuan untuk memberi kontribusi pada pengembangan 
strategi pemasaran yang lebih efektif bagi UMKM makanan tradisional di Kabupaten 
Rembang dengan mengidentifikasi peran penting dari orientasi kewirausahaan, 
kreativitas, serta inovasi produk. Menurut frees (2003:276) menekankan pentingnya 
orientasi kewirausahaan dalam memberi peningkatan kinerja pemasaran. Pemimpin 
yang mempunyai jiwa kewirausahaan biasanya mempunyai visi yang baik serta 
berani dalam mengambil risiko, maka perusahaan bisa meraih kinerja yang lebih 
optimal. Disisi lain, inovasi juga menjadi kunci untuk unggul di pasar. Usaha kecil 
tidak hanya perlu membedakan diri dari pesaing, tetapi juga harus terus berinovasi 
untuk memberikan produk yang bukan hanya memenuhi sejumlah standar kualitas, 
tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan serta preferensi konsumen yang terus 
berubah. Hal ini sejalan dengan konsep keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, di 
mana perusahaan harus mampu mempertahankan posisinya dalam pasar yang 
dinamis. Studi sebelumnya membahas mengenai hubungan diantara kreativitas, 
inovasi, serta kinerja pemasaran menghasilkan hasil yang beragam. Hal ini 
mengindikasikan jika pengaruh dari kedua variabel tersebut terhadap kinerja 
pemasaran masih perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks UMKM makanan 
tradisional.  
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METODOLOGI 

Pada studi ini penulis mempergunakan metode studi kuantitatif untuk menguji 
dampak variabel X pada variabel Y. Adapun Menurut Sugiyono (2014) pendekatan 
kuantitatif termasuk salah satu metode studi yang sangat berguna untuk menguji 
hipotesis serta memberikan gambaran yang jelas tentang sebuah fenomena. Metode 
studi kuantitatif bisa dimaknai sebagai metode studi yang mengacu pada angka serta 
data statistik untuk menguji suatu teori atau hipotesis pada kelompok tertentu. Data 
pada studi ini dikumpulkan dengan melalui angket yang disebar kepada 100 
responden dengan beragam latar belakang pada periode 19 Agustus hingga 15 
September 2024. Responden dipilih secara acak dari berbagai jenis UMKM yang 
beroperasi di Kota Rembang.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi subjek studi dari 100 responden. Berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin frekuensi terbanyak responden pada studi ini ialah jenis kelamin perempuan 
dengan jumlah responden sejumlah 57 serta persentase sejumlah 57%%, sedangkan 
responden dengan jenis kelamin laki-laki jumlahnya 43 dengan persentase 43%.  

Berdasarkan jenis UMKM bisa diketahui jika frekuensi terbanyak berdasarkan 
jenis UMKM ialah responden lontong tuyuhan yang jumlahnya 41 dengan prosentase 
41%, responden sate serepeh jumlahnya 21 dengan prosentase 21%, responden kopi 
lelet jumlahnya 13 dengan prosentase 13%, responden dumbeg jumlahnya 17 dengan 
prosentase 17%, serta responden olahan ikan jumlahnya 8 dengan prosentase 8%. 
Berdasarkan usia bisa diketahui jika frekuensi terbanyak berdasarkan usia ialah 31-40 
tahun jumlahnya 22 orang dengan prosentase 22%, kemudian diikuti oleh usia 41-50 
tahun jumlahnya 56 orang dengan prosentase 56% serta usia >50 tahun jumlahnya 22 
orang dengan prosentase 22%. Sedangkan berdasarakan umur UMKM bisa diketahui 
jika frekuensi terbanyak berdasarkan umur UMKM ialah >10 yang jumlahnya 86 
dengan prosentase 86%, kemudian diikuti oleh UMKM yang berumur 6-10 tahun 
jumlahnya 13 dengan prosentase 13% serta UMKM yang berumur 3-5 tahun hanya 
jumlahnya 1 dengan prosentase 1%. 

Studi ini mengadopsi software SmartPLS untuk mengolah data yang bersifat 
reflektif. Analisis PLS-SEM, sesuai dengan pendapat Sofyan (2017), digunakan untuk 
menguji model studi yang terdiri dari dua sub-model: model pengukuran (outer 
model) serta model struktural (inner model). Evaluasi outer model melibatkan 
pengukuran convergent validity, discriminant validity, serta composite reliability 
(Cronbach's alpha). Serta pengujian inner model yang terdiri dari uji koefisien 
determinasi (R2) serta uji Q-square (Q2 ). Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel-variabel independen yang terdiri dari 
orientasi wirausaha, kreativitas, kinerja inovasi untuk memprediksi variabel 
dependen pada studi ini yaitu Kinerja pemasaran. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Uji Reabilitas 
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Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

(rho_α) 

Composite 
Reliability 

(rho c) 

Average 
Variance 

Extracted (AVE) 

X1_Orientasi 
Wirausaha 

0,792 0,797 0,878 0,706 

X2_Kreativitas 0,774 0,796 0,868 0,688 

Y_Kinerja 
Pemasaran 

0,750 0,760 0,858 0,669 

Z_Kinerja Inovasi 0,769 0,778 0,866 0,683 

  Sumber : Data Primer yang diolah (2024) 
Berdasarkan tabel 1 dijelaskan jika hasil uji composite reliability 

memperlihatkan nilai > 0.70 yang bermakna seluruh variabel dikatakan reliabel. 
Nilai AVE pada variabel Orientasi Wirausaha (0,706), Kreativitas (0,688), Kinerja 
Pemasaran (0,669), serta Kinerja Inovasi (0,683) bernilai > 0,50. Sehingga bisa 
dikatakan jika model pengukuran itu sudah valid secara descriminant validity. 
Kemudian Cronbach's Alpha memperlihatkan jika semua variabel penelitian, 
yaitu Orientasi Wirausaha (0,792), Kreativitas (0,774), Kinerja Pemasaran (0,750), 
serta Kinerja Inovasi (0,769), memiliki nilai di atas ambang batas 0,7.  Hasil ini 
mengindikasikan jika semua item dalam masing-masing variabel cukup konsisten 
dalam mengukur konstruk yang sama, sehingga bisa dikatakan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Analisis R-Square 
 R Square R Square Adjusted 

Y_Kinerja Pemasaran 0,898 0,895 
Z_Kinerja Inovasi 0,662 0,655 

Sumber : Data Primer yang diolah (2024) 
Nilai Adjusted R-Square senilai 0,895 serta 0,655 pada Tabel 2 

memperlihatkan jika model regresi yang kita gunakan bisa menjelaskan sekitar 
89,5% variasi kinerja pemasaran serta 65,5% variasi kinerja inovasi. Ini berarti 
variabel-variabel bebas yang dipergunakan dalam model memiliki pengaruh yang 
cukup kuat pada variabel-variabel tersebut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Hipotesis 

  Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

 

X1_Orientasi 
Wirausaha -> 
Z_Kinerja Inovasi  

0,197 0,195 0,069 2,850 0,004 H1 
Diterima 

X2_Kreativitas -> 
Z_Kinerja Inovasi 

0,661 0,652 0,077 8,602 0,000 H2 
Diterima 

X1_Orientasi 
Wirausaha -> 
Y_Kinerja 
Pemasaran  

0,222 0,215 0,049 4,502 0,000 H3 
Diterima 
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X2_Kreativitas -> 
Y_Kinerja 
Pemasaran 

0,383 0,394 0,066 5,799 0,000 H4 
Diterima 

Z_Kinerja Inovasi -
> Y_Kinerja 
Pemasaran  

0,432 0,434 0,055 7,797 0,000 H5 
Diterima 

Sumber : Data Primer yang diolah (2024) 
Berdasarkan tabel 3. nilai P Value yang membentuk dampak Orientasi 

Wirausaha terhadap Kinerja Pemasaran ialah senilai 0,000 dengan nilai T Statistic senilai 
4,502. Hasil tersebut sesuai dengan rule of thumb dengan nilai P Value <0,05 serta T 
Statistic >1,96. Berdasarkan hal tersebut bisa dinyatakan jika hipotesis 1 diterima. Nilai 
P Value yang membentuk dampak Orientasi Wirausaha terhadap Kinerja Inovasi ialah 
senilai 0,004 dengan nilai T Statistic senilai 2,850 dinyatakan hipotesis 2 diterima. Nilai 
P Value yang membentuk dampak Kreativitas terhadap Kinerja Pemasaran ialah senilai 
0,000 dengan nilai T Statistic senilai 5,799 dinyatakan hipotesis 3 diterima. Nilai P Value 
yang membentuk dampak Kreativitas terhadap Kinerja Inovasi ialah senilai 0,000 
dengan nilai T Statistic senilai 8,602 dinyatakan hipotesis 4 diterima. Nilai P Value yang 
membentuk dampak Kinerja Inovasi terhadap Kinerja Pemasaran ialah senilai 0,000 
dengan nilai T Statistic senilai 7,797 dinyatakan hipotesis 5 diterima. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan bisa disimpulkan jika orientasi 
wirausaha, kreativitas, serta kinerja inovasi memiliki pengaruh positif untuk kinerja 
pemasaran.  Dari hasil survei memperlihatkan jika usaha makanan tradisional di 
Rembang telah berhasil menciptakan inovasi yang menarik minat konsumen, berhasil 
mengimplementasikan inovasi signifikan yang berpotensi menghasilkan produk 
berkualitas tinggi, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal serta pelestarian 
warisan kuliner daerah, membuka peluang pasar yang lebih luas serta memberi 
peningkatan daya saing produk lokal, serta bisa menjadi identitas lokal yang 
membedakan Rembang dari daerah lain serta menarik minat wisatawan. Peneliti 
menyarankan supaya pelaku usaha untuk terus melakukan evaluasi serta perbaikan 
terhadap inovasi makanan tradisional supaya mempunyai tingkat inovasi yang tinggi 
serta pembaharuan berkala. Hal ini sangat baik karena bisa menciptakan produk yang 
lebih berkualitas, unggul, serta tidak tertinggal oleh perkembangan makanan zaman 
sekarang. 
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